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MOTTO
 Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua. (Aristoteles)
Hanya kebodohan meremehkan pendidikan. ( P.Syrus)
 Setiap pekerjaan dapat diselesaikan dengan mudah bila dikerjakan tanpa
keengganan.
 Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua. (Aristoteles)
 Jangan lihat masa lampau dengan penyesalan; jangan pula lihat masa depan
dengan ketakutan; tapi lihatlah sekitar anda dengan penuh kesadaran (James
Thurber)
 Kegagalan merupakan awal dari sebuah keberhasilan.
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PERSEMBAHAN
 Allah SWT yang telah memberikan Rahmat dan Karunianya selama ini.
 Bapak dan Ibu dirumah yang telah memberikan dorongan dan semangat
selama ini.
 Saudara – saudara sepupu yang telah membantu dalam bentuk apapun.
 Manista, Merin, dan Deka sebagai teman seperjuangan selama magang
di Jogja TV.
 Dosen – dosen yang telah berjiwa besar mendidik serta membimbing
saya selama kuliah.
 Semua Staf JOGJA TV yang telah banyak membantu dan membibing
penulis dalam penyusuna Tugas Akhir.
 Teman – teman Broadcast 2008 yang telah memberikan banyak
pengalaman saat di bangku kuliah.
 Dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang
telah banyak membantu penulis dalam penyusunan Tugas Akhir ini,
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KATA PENGANTAR
Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah S.W.T, karena
dengan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan Laporan Kuliah Kerja Media (KKM)  di PT Yogyakarta Tugu
Televisi (JOGJA TV) dengan judul  ”PROSES KERJA REPORTER DAN
PRODUSER PROGRAM “PAWARTOS ENJING” DI PT YOGYAKARTA
TUGU TELEVISI (JOGJA TV) ” ini dengan sebaik-baiknya.
Adapun maksud dan tujuan pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM) yang
dilaksanakan penulis mulai tanggal 1 Februari s. d. 31 Maeret 2011 ini adalah
untuk diajukan sebagai  salah satu persyaratan di dalam menyelesaikan program
pendidikan jenjang Diploma (D-3) Penyiaran di  Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik  (FISIP) UNS.
Pada kesempatan ini, Penulis ingin mengucapkan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:
1. Ayahanda & Ibunda, semua kakak dan saudara di rumah.
2. Prof. drs. Pawito. Ph. D selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
(FISIP) Universitas Sebelas Maret..
3. Drs. A. Eko Setyanto, MS.i selaku Dosen Pembimbing Magang di Universitas
Sebelas Maret Surakarta.
4. Bapak Oka Kusuma Yudha selaku Komisaris PT. Yogyakarta Tugu Televisi
(JOGJA TV) yang berkenan menerima penulis untuk melakukan Kuliah Kerja
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5. Ibu Widiana selaku Humas di PT Yogyakarta Tugu Televisi (JOGJA TV)
6. Mas Wempi Gunarto selaku Koordinator Magang di PT Yogyakarta Tugu
Televisi (JOGJA TV)
7. Mbak Luh Eka selaku Koordinator Liputan di PT Yogyakarta Tugu
Televisi (JOGJA TV)
8. Teman- teman FISIP Komunikasi Broadcast angkatan 2008
9. Semua pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu.
Penulis menyadari keterbatasan di dalam pengetahuan dn tidak
sempurnanya laporan ini, penulis memohon maaf sebesar – besarnya atas
kekurangan yang terdapat dalam laporan magang ini. Oleh karena itu dengan
segala kerendahan hati, maka segala kritik dan sran yang bersifat membangun
akan penulis terima dengan senang hati serta besar harapan penulis semoga tugas
akhir ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
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A. LATAR BELAKANG KEGIATAN MAGANG
Dasar yang melandasi penulis dalam menyusun Tugas Akhir ini adalah
kegiatan penulis selama melakukan Kegiatan Kuliah Kerja Media ( KKM ).
Dalam Kegiatan Kuliah Kerja Media ( KKM ) penulis  memilih instansi PT
Yogyakarta Tugu Televisi (JOGJA TV) sebagai tempat untuk melaksanakan
praktek Kuliah Kerja Media ( KKM ) dikarenakan JOGJA TV menurut
penulis dan sepengetahuan penulis merupakan instansi pertelevisian lokal
yang cukup baik dan cukup berkembang di wilayah  Yogyakarta dan
sekitanya. Berawal dari pengajuan proposal yang penulis ajukan di PT
Yogyakarta Tugu Televisi ( JOGJA TV) untuk dapat diterima magang di
JOGJA TV di bagian pemberitaan, dan akhirnya penulis diterima untuk dapat
magang di JOGJA TV dan ditempatkan di divisi news sesuai dengan
keinginan penulis.
Alasan penulis memilih stasiun televisi lokal dikarenakan penulis
ingin mengetahui proses berkembangnya stasiun televisi mulai dari awal
sampai nantinya dapat berkembang menjadi stasiun televisi nasional seperti
stasiun televisi nasional lainnya yang sudah lebih dulu berkembang. Selain itu
lokasinya pun tidak begitu jauh dari tempat tinggal penulis, sehingga mudah
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informasi yang dibutuhkan penulis untuk proses penyusunan Laporan Tugas
Akhir.
Selama magang di JOGJA TV, penulis ditempatkan di Divisi News.
Penulis memilih untuk ditempatkan di bagian pemberitaan karena divisi news
merupakan pusat dari berbagai kegiatan pemberitaan. Penulis ingin
mengetahui dan mempaelajari proses penyusunan berita dari bahan mentah
hingga nantinya menghasilkan suatu berita yang dapat dinikmati khalayak.
Penulis juga ingin mengetahui bagaimana cara kerja reporter di lapangan
dalam memperoleh informasi untuk dijadikan sebuah berita. Dalam penyajian
berita, di JOGJA TV menggunakan berbagai macam bahasa, yaitu dengan
kemasan berita berbahasa Inggris, berbahasa Indonesia , dan juga
menggunakan bahasa Jawa. Selain ingin mempelajari cara kerja reporter,
penulis juga ingin mengetahui bagaimana proses kerja produser dalam suatu
program berit, hingga dapat memimpin jalannya suatu tayangan progaram
berita yang ditayangkan di JOGJA TV.
Sejalan dengan perkembangan tersebut, kebutuhan terhadap sumber
daya manusia untuk memanage televisi kian perlu. Tujuannya tentu untuk
memperoleh tenaga yang handal, profesional dan mumpuni dalam memenuhi
kebutuhan perkembangan tuntutan perkembangan jaman dibidang
pertelevisian. Dari sinilah dalam penyajian berita tidak lepas dari peran
seorang reporter dan produser, kedua profesi itulah yang mempunyai andil
sangat penting dalam penyajian berita televisi. Dari sinilah penulis tertarik
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berita, tujuan penulis juga ingin mendapatkan pengalaman saat bertugas
menjadi reporter. Dasar itulah yang menjadi alasan penulis mempelajari dan
mengambil konsentrasi Tugas Akhir “ PROSES KERJA REPORTER
DAN PRODUSER PROGRAM PAWARTOS ENJING DI PT.
YOGYAKARTA TUGU TELEVISI ( JOGJA TV ) ”. Penulis memilih
program berita Pawartos Enjing karena penulis tertarik dalam program berita
yang menggunakan bahasa jawa. Dalam program berita ini berisi tentang
berita yang ringan – ringan, tujuannya adalah memberikan informasi kepada
khalayak yang tidak membuat khalayak berfikir berat dalam mencerna
informasi yang didapat dari berita yang ditayangkan. Biasanya berisi berita
yang mengangkat kebudayaan dan perkembangan ekonomi.
B. TUJUAN KULIAH KERJA MEDIA
Adapun tujuan dari Kuliah Kerja Media ini adalah :
1. Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Ahli Madya
( A.Md ) D III Komunikasi Terapan Jurusan Penyiaran Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta
2. Mendapatkan pengalaman bagi mahasiswa dalam menghadapi dunia
kerja yang sesungguhnya yaitu di dunia broadcast/ penyiaran
khususnya di PT Yogyakarta Tugu Televisi (JOGJA TV).
3. Mendapatkan penglaman dalam bersosialisasi dengan rekan kerja
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4. Mengaplikasikan teori - teori yang didapat di bangku perkuliahan
dalam praktek di lapangan kerja yaitu di JOGJA TV sesuai dengan
bidang penyiaran.
5. Mengetahui proses kerja seorang reporter stasiun JOGJA TV dalam
mencari informasi di lapangan.
6. Mengetahui dan mempelajari atugas seorang produser program berita
di JOGJA TV
7. Membangun serta membina hubungan yang baik antara Jurusan
Penyiaran Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas
Maret Surakarta dengan lembaga/instansi dimana mahasiswa
menjalankan praktek Kuliah Kerja Media (KKM).
C. MANFAAT KULIAH KERJA MEDIA
Adapun manfaat yang dapat dicapai dari  Kulah Kerja Media ini adalah :
1. Dengan adanya Kuliah Kerja Media, mahasiwa dapat mengerti
bagaimana dunia kerja yang sesungguhnya dalam dunia penyiaran
televisi.
2. Mahasiswa mendapat ilmu tambahan yang tidak hanya teori saja yang
diperoleh saat di bangku kuliah, khususnya dalam teori penyiaran
televisi.













































commit to user 
5
4. Mahasiswa dapat memperoleh secara langsung bimbingan dari ahlinya
yang sesuai dengan bidang yang diminati yaitu bidang broadcast/
penyiaran.
5. Dapat menjalin hubungan baik antara Lembaga Pendidikan dengan


















































Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sangat
berkembang dengan pesatnya, khususnya dalam bidang informasi. Tidak
diragukan lagi bahwa informasi sangat dibutuhkan untuk berbagai
kepentingan karena peranannya yang sangat luar biasa. Seiring dengan
berkembangnya teknologi, banyak bermunculan media-media yang dapat
menyampaikan informasi kepada khalayak untuk dinikmati. Mulai dari
munculnya media cetak seperti, koran, majalah, dan yang sejenis lainnya.
Kemudian disusul dengan media elektronik yaitu radio, yang dapat
menyiarkan berbagai macam informasi berbentuk audio/ suara. Media
elektronik selain radio juga terdapat televisi.
Televisi merupakan perkembangan medium setelah radio yang
diketemukan dengan karakternya yang spesifik yaitu audio visual. Peletak
dasar utama tekhnologi pertelevisian tersebut adalah Paul Nipkow dari
Jerman yang dilakukannya pada tahun 1884. Ia menemukan sebuah alat yang
kemudian disebut sebagai  Jantra Nipkow atau Nipkow Sheibe. Penemuan
tersebut melahirkan electrische teleskop atau televisi elektris (Deddy Iskandar
Muda. 2003 : 4)
Teknologi pertelevisian saat ini sudah sedemikian maju sehingga
dampak siarannya menyebar seolah-olah tidak ada batas lagi antara satu
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digunakannya satelit untuk memancarkan signal televisi. Selama ini informasi
dari media elektroniklah yang mempunyai daya tarik lebih bagus dibanding
dengan media cetak, karena dari televisilah dapat informasi dapat dikemas
dengan baik untuk dinikmti, selain dapat dilihat juga dpat didengar, karena
itulah televisi disebut dengan media audio visual. Hampir semua kalangan
mengenal pertelevisian. Dunia pertelevisian sangat berperan penting dalam
kehidupan masyarakat, televisi sendiri mempunyai banyak fungsi dalam
kehidupan masyarakat. Fungsi televisi sendiri antara lain :
1. Menambah pengetahuan.
2. Dapat menjadikan hiburan dan dapat menghilangkan stres.
3. Dapat menjadi sarana pendidikan.
4. Melalui televisi dapat mengetahui perkembangan dari berbagai
negara.
Pertelevisian di Indonesia dewasa ini berkembang sangat pesat,
perkembangan yang semakin pesat tersebut melahirkan televisi – televisi
swasta yang ada di Indonesia. Pada tahun 1990an dan akhir tahun 1980an
bermunculan beberapa TV Swasta di Indonesia sepeti RCTI, SCTV,
INDOSIAR, setelah pemerintahan  Soeharto oleh gerakan reformasi
bermunculan pula TV Swasta lainnya yaitu METRO, TRANS, GLOBAL, dn
berkembang pula TV berlangganan yang menyajikan program dalam dan luar
negeri.(Riswandi. 2009 : 28 ).
Ditengah perkembangan teknologi informasi saat ini, sarana pendukung
komunikasi antar manusia sudah menjadi kebutuhan. Seseorang dengan dibantu
kemudahan alat  wartawan, jurnalis, pewarta, reporter identik dengan mencari berita
dan menyebarluaskan berita. Jurnalistik televisi betolak dari orientasi audio visual.
Oleh sebab itu apa yang dilaporkan reporter adalah berita atau informasi untuk mata
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dapat mengulang kalimat yang menurutnya tidak jelas dari sebuah majalah atau
koran. Namun penonton televisi tidak mungkin meminta penyiar untuk mengulang
kembali informasi apa yang telah dia bacakan.
Tentu saja seseorang yang menyebut dirinya sebagai wartawan, jurnalis atau
pewarta haruslah memiliki kriteria khusus. Pengertian kata wartawan, jurnalis,
pewarta atau reporter pada dasarnya sama, yang membedakan hanyalah sebutan
untuk mereka, karena bekerja pada karakter media yang berbeda. Untuk pencari
berita televisi biasa disebut Reporter Berita dan untuk media cetak biasa disebut
wartawan. Reporter biasa juga disebut jurnalis karena pekerjaan mereka adalah
aktivitas harian dan tidak mengenal batas sebagai konsekuensi kerja.
B. PENGERTIAN REPORTER
Reporter adalah sebutan bagi salah satu profesi yang digunakan dalam bisnis
media massa. Sebutan ini di Indonesia lebih dispesifikasikan untuk radio dan
televisi, sedangkan bagi media cetak cenderung menggunakan sebutan wartawan.
Ada dua makna dari pekerjaan itu. Pertama, pembuat berita merasa berkewajiban
menyampaikan berita kepada orang lain karena pentingnya pesan itu. Kedua, orang
lain merasa memerlukan berita karena menaruh perhatian terhadap kejadian yang
penting dan menarik baginya. Berdasarkan makna itu seorang reporter memiliki
fungsi yang penting di dalam masyarakat. Ia sebagaimana musafir yang mengembara
kemana-mana kemudian menyampaikan cerita yang menarik kepada orang lain yang
ingin mendengarkan ceritanya.Dalam bekerja, seoang reporter tidak hanya bekerja
sendiri, reporter paling tidak disertai dengan juru kamera atau biasa disebut dengan
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wartawan aktif bertugas mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, lalu
menyusunnya ke dalam format penulisan berita kemudian disiarkan. Reporter
Televisi juga berfungsi sebagai produser untuk liputan yang ia lakukan. Ia
memimpin liputan tersebut sehingga ia harus dapat mengarahkan kameramen
gambar apa yang dibutuhkan untuk melengkapi laporan berita. Walaupun reporter
juga berkapasitas sebagai produser dalam kegiatan liputan, ia juga harus bisa
menjaga team work dengan baik. Sehingga dapat terjalin kerja sama yang baik dalam
menghasilkan hasil yang baik pula. Dalam bertugas reporter dapat melakukannya
dengan inisiatif sendiri ataupun perintah dari atasannya, karena itu seorang reporter
haruslah orang yang terlatih. Baik dalam menyelidiki maupun dalam pengumpulan
bahan berita, mulai dari pengembangan informasi yang akhirnya akan menjadi
sebuah laporan yang siap disajikan untuk para penontonnya. Karena fungsinya
reporter dituntut untuk memiliki tanggung jawab terhadap apa yang dia ceritakan.
Tanggung jawab itu meliputi kebenaran, pentingnya dan relevansi terhadap situasi.
Namun tidak begitu mudah untuk memenui tanggung jawab tersebut. Selalu ada
kaitannya dengan pihak-pihak yang bersangkutan pada kejadian yang diceritakan.
Untuk berita sendiri dapat mengandung banyak arti, berita merupakan laporan
tentang peristiwa atau pendapat yang memiliki nilai yang penting, menarik bagi
sebagian khalayak, masih baru dan dipublikasikan secara luas melalui media massa
periodik. Peristiwa atau pendapat tidak akan menjadi berita bila tidak dipublikasikan
melalui media massa periodik.
( Wahyudi, 2002 : 10 )
Dalam meliput berita, reporter dan kameramen mendatangi lokasi tempat
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terkait dengan peristiwa tersebut. Data dan informasi tersebut harus sesuai dengan
unsur 5W + 1H yaitu What ( peristiwa apa ), Who ( siapa yang terlibat dalam
peristiwa itu ), Where ( di mana kejadian berlangsung ), When ( kapan kejadiannya ),
Why ( mengapa kejadian itu terjadi ), dan How ( bagaimana kejadiaanya ). Setelah
semua data terkumpul, reporter segera membuat naskah berita dari hasil informasi
yang didapat, dalam penulisan naskah tidak boleh sembarangan dan harus tepat,
syarat penulisan berita yang baik yaitu :
1. Berita harus tepat.
Artinya pemeliharaan dalam menyusun kata-kata harus tepat dan
benar.
2. Berita harus ringkas
Artinya dalam menyusun kalimat untuk naskah berita, harus
menggunakan kalimat yang ringkas, tidak berbelit-belit, dan
hindari kata-kata yang tidak perlu.
3. Berita harus jelas
Artinya penyusunan kalimat berita, kata demi katanya harus
dirangkai secara tepat dan mengandung arti yang jelas.
4. Berita harus sederhana
Artinya susunan kata dan rangkaian kalimat dibuat sesederhana
mungkin dan harus sesuai dengan standar bahasa Indonesia yang
baik dan benar.
5. Berita harus dapat dipercaya
Artinya semua kalimat berita harus sesuai dengan fakta yang ada.(
Muslimin, Djuroto. 1999 : 44 )
Dalam kegiatan liputan berita biasanya apabila diperlukan reporter
melakukan wawancara kepada narasumber guna mendapatkan informasi dan
tanggapan langsung dari narasumber berkaitan dengan peristiwa yang terjadi. Dalam
perkembangannya wawancara tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan informasi,
tetapi sudah menjadi bagian dari penyajian informasi itu sendiri, dengan demikian
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dalam bentuk tanya jawab antara pewawancara dengan nara sumber. Adapun jenis
wawancara yang dapat dilakukan oleh seorang reporter yaitu:
1. Wawancara Pribadi
Yaitu wawancara yang dilakukan di suatu tempat seseorang berada
untuk memperoleh pendapat atau data pribadi seseorang.
2. Wawancara Eksklusif
Yaitu wawancara tentang suatu masalah yang sangat penting dan
paling aktualyang perlu sesegera mungkin khalayak mengatahuiya.
3. Wawancara Prediksi
Yaitu wawancara yang membahas tentang kemungkinan atau
perkiraan dampak atau akibat dari suatu peristiwa. ( Jani Yosef,
2007 : 35)
Hasil liputan reporter selalu ditunggu produser berita, reporter dan kameramen
dikejar deadline dalam proses pengerjaannya, oleh karena itu diharapkan reporter
dan kameramen dalam bertugas dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Setelah
kegiatan liputan selesai, reporter segera menyusun naskah berita untuk nantinya
diserahkan kepada produser.
C. PRODUSER
Dalam dunia penyiaran khususnya dunia pertelevisian, Produser memegang
peranan amat penting dalam perputaran roda produksi acara televisi. Produser sendiri
berasal dari kata bahasa inggris yaitu ”to Produce” yang berarti menghasilkan.
Definisi Produser sendiri adalah predikat yang disandang oleh orang yang
memproduksi sebuah acara televisi, bukan membiayai atau menanam investasi
dalam sebuah produksi acara televisi. Tugas seorang Produser adalah memimpin
seluruh tim produksi sesuai tujuan yang ditetapkan bersama, baik dalam aspek
kreatif maupun manajemen produksi, sesuai dengan anggaran yang telah disepakati.”
sementara definisi lain menyatakan bahwa ” Produser adalah seseorang yang
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Untuk produser program berita, Produser berita bertugas menyusun berita-
berita yang akan disiarkan melalui program tertentu. Selain itu, Produser berita juga
menentukan kriteria berita yang akan disiarkan, mana yang menarik di setiap
segmennya. Susunan itulah yang disebut rundown. Naskah berita juga diedit oleh
produser sebelum disiarkan kepada publik. Setelah semua berita siap disiarkan,
produser harus menunggu penayangan dan memastikan jalannya berita dari awal on
air.Intinya, Produser berita bertanggung jawab atas produksi program berita di
stasiun televisi itu. Untuk menjadi produser berita ternyata tak mudah. Seorang
produser berita harus menguasai dunia peliputan dan editing sebelumnya, paling
tidak tahu mengenai dasar peliputan. Keberhasilan bagian pemberitaan di sebuah
stasiun televise banyak tergantung kepada reporter dan juru kamera pada saat
kegiatan liputan, serta coordinator liputa yang telah mengarahkan mereka.
Kemampuan produser dan eksekutif produser juga tidak kalah pentingnya dalam
penyusunan program. Dalam divide pemberitaan semua orang bekerja dalam satu
tim, di bagian ini memang membutukan banyak orang unuk terciptanya suatu
program berita yang menarik dan dapat diterima khalayak. Mereka mempunyai
fungsi dan tanggung jawab masing-masing.
Di JOGJA TV sendiri juga memiliki system kerja, yaitu untuk Eksekutif
produser disebut juga redaktur pelaksana, Eksekutif Produser (redpel) adalah orang
yang bertugas membantu penanggung jawa (PJ) atau wakil penanggung jawab
(WPJ) untuk memimpin aktivitas News Room. Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari,
eksekutif produser mengatur pelaksanaan tugas anggota divisi pemberitaan. Jumlah
personel eksekutif produser di Jogja TV, disesuaikan dengan jenis program siaran.
Eksekutif produser bertanggung jawab terhadap penanggung jawab (PJ). Sedangkan
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bertanggungjawab penuh terhadap isi dari program yang diasuhnya. Banyaknya
produser disesuaikan dengan banyaknya program berita yang ada. Tugas produser
adalah menerima bahan berita, baik dari wartawan/ kameraman, koresponden atau
bahkan pers release dari lembaga, organisasi, dan instansi pemerintah atau
perusahaan swasta. Bahan berita itu kemudian diseleksi untuk dipilih mana yang
layak dimuat segera, atau ditunda pemuatannya. Untuk membantu tugas-tugasnya,
produser dapat dibantu oleh asisten produser. Produser bertanggung jawab terhadap
eksekutif produser. Produser disini dibantu oleh Asisiten Produser yang bertugas
membantu produser dalam menjalankan tugas-tugasnya. Asisten produser ditunjuk
melalui penugasan dari eksekutif produser.
Produser untuk program berita, bertanggung jawab penuh dengan program
berita yang dipegangnya, sebuah stasiun televisi biasanya memiliki beberapa
program berita yang ditayangkan. Masing - masing program berita dipimpin oleh
seorang produser, produser akan memutuskan berita apa saja yang akan disiarkan
dalam program beritanya. Produser juga harus menyusun urutan berita yang akan

















































Nama Lembaga Penyiaran : PT. YOGYAKARTA TUGU TELEVISI
(  JOGJA TV )
Alamat Kantor : Jl. Wonosari Km. 9 Sendangtirto, Brebah
Kab / Kota : Sleman
Provinsi : Yogyakarta
Nomor Telepon : 0274 – 451900
Fax : 0274 – 451800




Jogja TV yang berlokasi di Jl. Wonosari Km. 9 merupakan televisi lokal
pertama yang berdiri di Yogyakarta . Diresmikan oleh Sri Sultan HB X pada tanggal
17 September 2004. PT Yogyakarta Tugu Televisi juga merupakan TV yang
memiliki 3 pilar utama yaitu pendidikan, budaya, dan pariwisata sehingga
diharapkan mampu memberikan informasi, hiburan, dan kontrol sosial terhadap
masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya. Visi dan Misi Jogja TV diantaranya adalah
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mengaplikasikan teknologi tanpa mengesampingkan tradisi adiluhung, sehingga
dapat mendorong peningkatan sektor pendidikan, perekonomian serta pariwisata
Yogyakarta dan sekitarnya. Hal tersebut dapat tercermin dari pilihan program
maupun berita yang ditayangkan oleh Jogja TV. Jogja TV yang tergabung dalam
jaringan Indonesia Network, hadir menyapa pemirsa setiap hari mulai pukul 06.00
s/d 24.00 wib. Dengan daya pancar 8 KW, coverage area meliputi Yogyakarta,
Bantul, Sleman, Gunung Kidul dan Kulonprogo. Tidak hanya itu coverage area
Jogja TV meliputi Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, Wonogiri, Sragen dan Klaten.
Sedangkan beberapa daerah lainnya adalah Magelang, Purworejo, Kutoarjo,
Banjarnegara, sebagian Kebumen, Wonosobo, Temanggung dan sekitarnya.
Beberapa program acara unggulan Jogja TV adalah Seputar Jogja, Pawartos
Ngayogyakarta, Inyong Siaran, Klinong-Klinong Campursari, Rolasan, Jelajah
Kampus dan Dokter Kita.
Dengan slogan Tradisi Tiada Henti, Jogja TV hadir  di tengah-tengah
masyarakat sebagai salah satu pilar kekuatan yang ikut melestarikan sekaligus
mengembangkan kebudayaan Yogyakarta sebagai Daerah Istimewa dan daerah-
daerah disekitarnya melalui inovasi dalam berbagai program acaranya. Dengan
menghadirkan program yang bermuatan lokal sebesar 80%, Jogja TV diharapkan
benar-benar mampu memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi dan hiburan
dari daerahnya sendiri. Sebagai televisi lokal  yang mengedepankan local content
dengan target audiens semua lapisan masyarakat, untuk itu Jogja TV merupakan
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C. SEJARAH BERDIRINYA JOGJA TV
Berawal dari keprihatinan situasi bernegara berbangsa dan bermasyarakat
yang semakin terkotak-kotak dalam lingkup yang tidak sehat. Sementara keadaan
ekonomi bangsa kian terpuruk dalam suasana yang makin runyam. Pendidikan
bangsa yang makin kehilangan bobot, situasi politik yang menunjukkan demokrasi
yang tidak sehat. Berdasar semua itu kemudian lahirlah pemikiran bagaimana bisa
mempertahankan, paling tidak, atau kalau mungkin memperbaiki situasi ini dengan
menggunakan tradisi budaya. Lantaran tradisi budaya bangsa yang masih melekat di
hati sanubari masyarakat Indonesia.  Hanya dengan tradisi budaya saja, bangsa yang
dilahirkan dari tradisi budaya yang beraneka ragam, mungkin bisa disadarkan
kembali akan jati dirinya.
Tradisi budaya nusantara yang semakin ditinggalkan dan ditanggalkan hanya
karena globalisasi dan modernisasi kembali ditemukenali untuk dilestarikan dalam
nuansa menjalin kembali kepribadian bangsa yang tercabik-cabik oleh arus
globalisasi.
Ideologi ini dikembangkan dan diwujudkan dalam sebuah wahana yang
bernama televisi. Ideologi tanpa komersialisasi tidaklah dapat lestari. Oleh karena
itulah Jogja TV tampil menyuarakan kepentingan aspirasi masyarakat yang ingin
didengar dan ingin disapa dalam nuansa natural alamiah yang tidak tercabut dari
akar tradisinya. Mengawal tradisi tiada henti, itulah motonya.
Dengan mengambil logo bak warangka keris bernuansakan warna kuning dan














































commit to user 
17
Jogja TV sebagai warangka dan masyarakat luas sebagai kerisnya, Jogja TV
hendak mewujudkan semboyan curiga manjing warangka, persatuan suara
masyarakat dengan tekad Jogja TV. Tentu cita-cita Jogja TV tidak sekadar
mewadahi aspirasi budaya masyarakat yang tidak ada arah dan tujuannya. Tetapi
dengan mengedepankan tayangan-tayangan yang berbobot dan berkualitas
diharapkan Jogja TV mampu menghadirkan sebuah budaya masyarakat Indonesia
yang indah, dalam suasana kedamaian, ketenteraman, tanpa adanya sekat-sekat
perbedaan yang tidak menguntungkan.
Justru adanya perbedaan yang terjadi di negeri ini harus disadari sebagai
sebuah anugerah dari Tuhan yang semakin menyadarkan manusia Indonesia bahwa
hidup di dunia ini tidak hanya sekelompok, yang terasing dari lingkungan yang
penuh warna warni dalam nuansa budaya manusiawi yang penuh martabat dan
berkewibawaan.
Bukan sebuah kebetulan kalau tayangan-tayangan yang mengemuka adalah
seni-seni tradisi yang ada di bumi pertiwi ini dalam berbagai versi. Semua ditata dan
diatur dalam sebuah benang merah menata kembali mosaik budaya negeri yang
penuh kearifan dan falsafah kehidupan yang adikodradi.
Seni-seni tradisi yang masih lestari ditampilkan dalam berbagai aspek
kehidupan. Tentu saja semua itu tidaklah ada artinya tanpa adanya isi dan bobot
filosofi yang diemban dan yang menjadi misi dari seni tradisi itu sendiri. Oleh
karena itulah diharapkan tayangan-tayangan yang muncul dalam berbagai aspek
entah itu pemberitaan, entah itu program tayangan, dan lain sebagainya diharapkan
memberikan paling tidak tiga aspek , baik itu sebagai tontonan, bisa juga merupakan
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martabat bangsa ini yang hendak mencapai cita-cita bersama adil makmur sejahtera
berdasarkan atas ideologi bangsa yakni Pancasila.
Bukannya Jogja TV tidak menyadari bahwa misi yang diembannya terlalu
ideologis. Tetapi itulah pilihan yang memang membawa konsekuensi yang tidak
ringan. Sebutlah mengapa televisi swasta ini tidak berupaya keras mengejar rating
dengan tayangan yang berbau komersialisasi yang tinggi. Sebab pilihan telah
menentukan bahwa tayangan Jogja TV haruslah mempunyai bobot hidup yang bisa
ditawarkan kepada masyarakat luas.
Kalau ada sementara kalangan menilai logo Jogja TV adalah sumping, hiasan
telinga dalam tradisi Nusantara, memang tidaklah salah seratus persen. Hal ini terjadi
lantaran Jogja TV ingin mendengarkan desah keresahan masyarakat sampai di akar
rumput yang paling dasar untuk bisa disaring dan diolah kembali serta ditayangkan
dalam nuansa keindahan dalam upaya menciptakan masyarakat yang pluralis yang
penuh dengan semangat kegotongroyongan, bahu membahu, tolong menolong, kasih
mengasihi dan saling –asih-asah- asuh.Dengan kata lain kalau boleh diformulasikan
secara utuh, bahwa Jogja TV ingin menghadirkan surga bagi manusia Indonesia
untuk berkarya, untuk hidup, untuk bermasyarakat, sehingga diharapkan mampu
membawa masyarakat ini ke dalam situasi yang indah, hamemayu hayuning
bawono, membuat dunia ini semakin indah agar semakin layak dihuni oleh manusia
yang bermartabat.
Tentu kalau Jogja TV sendiri yang melakukannya tidaklah mungkin bisa
tercapai dan terwujud. Dengan dukungan masyarakat luas baik itu lembaga
pendidikan , lembaga-lembaga di masyarakat disertai sinerji dari televisi lokal
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semangat kota Yogyakarta yang Nyawiji, bersatu dengan masyarakat dengan tekad
yang satu, golong gilig, greget, dengan tekad dan semangat yang kuat, sengguh,
niatan akan keyakinan diri yang kuat, serta ora mingkuh sebagai sebuah tanggung
jawab moral untuk bersama-sama mewujudkan cita-cita bangsa yang terpatri dalam
Ideologi bangsa Pancasila. (Ki Juru Bangunjiwa)
D. PENGHARGAAN YANG PERNAH DICAPAI
1. Pemenang Iklan Layanan Masyarakat Televisi terbaik dengan judul
Pilkada Kota Yogyakarta versi “Simbah Naik Becak” dalam ajang
Anugerah Kebudayaan Tahun 2006
2. Nominator Cakram Award Tahun 2006 untuk kategori televisi lokal
terbaik
3. Walikota Award kategori Penyaji Berita Terbaik “Jogjaku Bersih dan
Hijau” Tahun 2007
4. Penghargaan Bhakti Waratama Tahun 2008 dari Bupati Bantul sebagai
media elektronik yang memberitakan gempa 27 mei 2006
5. Penghargaan Bhakti Projotamansari Tahun 2008 dari Bupati Bantul
sebagai media elektronik yang mendukung rekonstruksi Bantul pasca
Gempa 27 Mei 2006
6. Walikota Award kategori Penyaji Feature Terbaik “Yogyakarta Kota
Pariwisata Berbasis Budaya” Tahun 2008
7. Walikota Award kategori Penyaji Berita Terbaik  Tahun 2009
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9. Walikota Award kategori Penyaji Berita Terbaik tentang “Yogyakarta
Sebagai Kota Sehat & Nyaman Huni” Tahun 2010
E. VISI DAN MISI JOGJA TV
Visi :
1. Menjadi etalase kearifan lokal budaya Nusantara.
2. Menjadi stasiun televisi yang mengaplikasikan teknologi tanpa
mengesampingkan tradisi adiluhung.
3. Menjaga keseimbangan hubungan manusia, Sang Pencipta dan alam
( Tri Hita Karana ).
4. Menjaga keutuhan NKRI berdasarkan azas Pancasila dan Bhinneka
Tunggal Ika.
Misi :
1. Mendorong peningkatan sektor pendidikan, perekonomian serta
pariwisata Yogyakarta dan sekitarnya.
2. Mendorong pemberdayaan potensi lokal untuk sebesar – besarnya
kesejahteraan masyarakat.
3. Menggali, mempertahankan dan melestarikan budaya serta tradisi
masyarakat sejalan dengan proses perkembangan zaman.
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F. LOGO JOGJA TV
G. ARTI LOGO JOGJA TV
KONSEP
Jogja TV merupakan salah satu pilar kekuatan yang turut mengembangkan
kebudayaan adiluhung Yogyakarta sebagai Daerah Istimewa demi tercapainya
masyarakat yang dinamis dan bercitra budaya tinggi,sehingga mampu
mengembangkan basis tradisi yang ada menjadi sebuah inovasi di segala bidang
kehidupan sosial, seni budaya, ekonomi, maupun ilmu pengetahuan dan teknologi.
DESKRIPSI
Secara keseluruhan logo berbentuk sebuah “WARANGKA KERIS” yang
dipadukan dengan tulisan Jogja TV dengan menggunakan jenis font Scie Field yang
berkesan modern. Hal ini memvisualisasikan bahwa manusia dalam mengarungi
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Dinamika ini merupakan suatu keanekaragaman budaya dan tradisi yang terus
dilestarikan dan dikembangkan guna mencapai taraf kehidupan manusia yang
madani, damai, dan sejahtera bagi kehidupan masyarakat Yogyakarta khususnya dan
Indonesia pada umumnya.
KERIS
Merupakan sebuah senjata perang yang diandalkan oleh para prajurit keraton
yang memiliki kekuatan dalam menghadapi peperangan. Keris ini
memvisualisasikan bahwa Jogja TVadalah merupakan sebuah senjata yang cukup
ampuh untuk menyemangati masyarakat Yogyakarta dalam membangun daerahnya,
dan bangsa pada umumnya dalam segala bidang kehidupan. Kekuatan dan
keberanian ini juga merupakan modal utama dalam menghadapi tantangan era
global, dimana Yogyakarta berperan sebagai pintu gerbang pariwisata, penjaga tata
nilai dan budaya, pelestari tradisi adiluhung, dan pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.
Keris merupakan cermin dinamika kehidupan manusia yang dinamis dan
penuh tantangan. Memberi rasa percaya diri dan memberi semangat yang besar bagi
masyarakat Yogyakarta.
WARNA HIJAU
Memvisualisasikan kesuburan alam Yogyakarta yang perlu dilestarikan dan
dikembangkan demi kesejahteraan masyarakatnya. Warna hijau juga mencerminkan
citra masyarakat Yogyakarta yang damai, aman, dan nyaman dilandasi dengan kultur
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WARNA KUNING
Memvisualisasikan bahwa Jogja TV mempunyai visi dan kekuatan dalam
mengembangkan nilai-nilai budaya masyarakat Yogyakarta. Dimana kraton sebagai
kiblatnya.
TULISAN JOGJA TV
Merupakan perpaduan antara jenis font Scie Field dengan Swiss 721 BdRnd
BT yang mengesankan seperti tulisan Jawa. Hal ini memvisualisasikan sebuah
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BAB IV
PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA
A. LAPORAN KULIAH KERJA MEDIA
Penulis melakukan kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) selama dua bulan
dari tanggal 1 Februari 2011 hingga 31 Maret 2011 di PT. Yogyakarta Tugu Televisi
( Jogja TV ). Penulis melaksanakan magang di stasiun televisi lokal yang berada di
Jl. Wonosari Km 9 Sendangtirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta. Selama magang di
JOGJA TV , penulis banyak sekali mendapatkan pengalaman baru yang belum
pernah penulis dapatkan di bangku kuliah, dari kegiatan magang inilah penulis dapat
mengetahui secara langsung bagaimana system dan proses kerja di dunia broadcast.
Penulis banyak sekali mendapatkan bimbingan dari para crew JOGJA TV, pada saat
penulis magang di JOGJA TV, penuis ditempatkan di Divisi News, yang merupakan
pusat dari semua kegiatan pemberitaan, banyak sekali kegiatan yang berlangsung
dalam divisi news, mulai dari liputan berita untuk mengumpulkan informasi, guna
dijadikan bahan berita dan disampaikan kepada khalayak.
Pada saat hari pertama masuk untuk magang di JOGJA TV, penulis
dikenalkan setiap divisi yang ada di JOGJA TV dan juga dikenalkan dengan staf-staf
yang ada di setiap divisi, selanjutnya penulis diserahkan kepada penanggung jawab
divisi news untuk diberikan tugas. Setiap hari penulis mendapatkan tugas untuk
mengikuti liputan di berbagai tempat di wilayah Yogyakarta besama dengan reporter
dan cameramen, terkadang saat kekurangan reporter penulis juga dilepas untuk
liputan sendiri dengan seorang cameramen, dari sinilah penulis sangat tertarik untuk
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jadikan sebagai bahan laporan Tugas Akhir (TA) guna memenuhi syarat
mendapatkan gelar Ahli Madya dalam bidang Komunikasi. Peranan reporter dalam
proses pemberitaan di JOGJA TV sangat penting dan tidak dapat dipisahan dengan
pemberitaan.  Menjadi seorang reporter tidaklah mudah, reporter  bertanggung jawab
besar terhadap hasil liputannya dan banyak juga tantangan yang dihadapi.
Selama melakukan Kuliah Kerja Media (KKM), penulis melakukan kegiatan
secara langsung yang berhubungan dengan pemberitaan dan produser. Kegiatan
liputan berita berlangsung setiap hari di pagi hari, terkadang juga penulis
mendapatkan tugas liputan pada siang hari atau malam hari, sesuai dengan jadwal
liputan yang sudah ditentukan oleh Koordinator liputan. Penulis setiap harinya
mendapatkan tim liputan dan lokasi yang berbeda untuk melaksanakan kegiatan
liputan berita. Pada saat awal kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM), penulis
seringkali mendapatkan kesulitan karena belum bisa beradaptasi dengan dunia kerja
secara langsung. Penulis selalu banyak bertanya dan meminta bimbingan dari staf
JOGJA TV untuk mengatasi kesulitan tersebut.Selain ditugaskan untuk ikut serta
dalam kegiatan liputan berita, penulis juga ditugaskan untuk menjadi Produser
program berita,disini penulis dipercaya untuk mengampu program berita berbahasa
jawa yaitu “Pawartos Enjing”, tidak jarang juga penulis dipercaya untuk menjadi
produser untuk program berita lain pada saat produser yang bersangkutan tidak
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Berikut adalah Struktur organisasi dan juga alur kerja yang ada di Divisi
News:
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Keterangan :
 Sekretaris Redaksi memeriksa undangan & proposal permintaan liputan
untuk disetujui PJ (Penanggung Jawab) / WPJ (Wakil Penanggung Jawab)
 Redpel (redaksi peliputan) menerima undangan & proposal permintaan
liputan yang disetujui PJ/ WPJ sebagai bahan materi peliputan
 Korlip (koordinator liputan) membagi tugas peliputan
 Reporter & kameraman berbagi tugas
 Redpel membagi naskah yang masuk sesuai kebutuhan Produser.
 Naskah kemudian diedit oleh produser-Redpel-PJ/ WPJ
 Naskah yang belum memenuhi standar akan dikembalikan kepada reporter
untuk diperbaiki
 Naskah yang telah di edit/ diterjemahkan memasuki proses editing,
melibatkan reporter & kameraman
 EP (Editor Paket) memeriksa hasil editing
 Hasil editing yang telah diperiksa EP mendapat persetujuan dari PJ/WPJ
untuk diserahkan ke MC
 MC men-capture materi untuk kemudian ditayangkan
 Hasil liputan didokumentasikan oleh Library News dan dilaporkan ke
Sekred
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Kegiatan yang penulis lakukan selama 2 bulan melaksanakan Kuliah Kerja
Media (KKM) di JOGJA TV adalah sebagai berikut :
 1 Februari - 5 Februari 2011
Pada awal penulis magang di JOGJA TV penulis diperkenalkan
dengan sataf- staf yang ada di JOGJA TV dan juga ditunjukkan semua
divisi yang ada di JOGJA TV oleh mbak Widiana selaku humas
JOGJA TV. Pada saat diperkenalkan semua divisi yang ada di JOGJA
TV penulis diberi kesempatan untuk mengamati cara kerja di setiap
divisi. Penulis juga mendapatkan bimbingan magang oleh penanggung
jawab divisi news dan dijelaskan bagaimana proses pengemasan berita
dari bahan mentah sampai diproduksi menjadi sebuah berita yang siap
dinikmati oleh pemirsa JOGJA TV, penulis diberi kesempatan untuk
mengikuti liputan dengan reporter dan kameramen disetiap wilayah
Yogyakarta sesuai jadwal yang diberikan oleh produser divisi news,
membantu produser divisi news membuat rundown dan teleprpmpter
”Pawartos enjing”, mengikuti produksi siara ”Berita Terkini” di studio
1 JOGJA TV.
 7 Februari – 13 Februari 2011
Penulis mengikuti liputan di wilayah sekitar Yogjakarta sesuai dengan
jadwal yang dibuat koordinator liputan bersama dengan reporter dan
cameramen. Yaitu liputan tentang perkembangan sidang LOS di
Pengadilan Negeri, liputan tentang HUT RSUP Dr. Sardjito, liputan
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Pada minggu-minggu awal penulis masih beradaptasi dengan
lingkungan pada saat liputan, penulis mendapatkan banyak bimbingan
dari reporter senior bagaimana cara kerja reporter pada saat liputan
berita berlangsung. Tugas penulis pada saat di kantor yaitu membuat
naskah dari hasil liputan yang telah dilakukan sebelumnya, membantu
produser dalam pembuatan rundown dan teleprompter, melihat hasil
gambar pada saat liputan di ruang editing,belajar menjadi voiceover
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, belajar banagimana cara
mengedit gambar hasil liputan.
 14 Februari – 20 Februari 2011
Mengikuti liputan – liputan bersama dengan kameramen dan reporter
di daerah Yogyakarta sesuai jadwal yang diberikan oleh koordinator
liputan,yaitu liputan tentang pertanian di LPP, liputan tentang
perkembangan lahar dingin, launching buku wasiat, sultan HB IX,
temu budayawan kegiaran Mukernas PKS, dan liputan tentang wayang
potehi. Di sini penulis sudah mulai terbiasa dengan situasi pada saat
liputan dan sudah dapat membantu reporter untuk mencari informasi,
penulis pada minggu ini juga diberi kesempatan untuk melakuan
liputan sendiri dengan kameramen dikarenakan pada saat itu
kekurangan reporter untuk pencarian berita, setelah di kantor penulis
bertugas membuat naskah sendiri dari hasil liputan sendiri, menjadi
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Malam”, mengikuti jalannya produksi siaran berita ”Seputar Jogja
Malam”.
 21 Februari – 28 Februari 2011
Mengikuti liputan bersama dengan kameramen dan reporter di daerah
Yogyakarta sesuai jadwal yang diberikan oleh koordinator
liputan,yaitu liputan tentang press conference untuk lomba ilmiah
pelajar Yogyakarta, liputan tentang dialog antar umat beragama, pada
saat bertugas menjadi reporter langsung dengan didampingi seorang
kameramen, penulis mendapatkan tugas meliput perkembangan lahar
dingin di daerah Magelang. Saat di kantor penulis mulai untuk
melanjutkan tugas lain yaitu membuat naskah dari hasil liputan
kemudian mengumpulkan naskah dan mengedit naskah yang telah
masuk ke redaksi news. Menjadi produser untuk program berita
”PAWARTOS ENJING” dan ”SEPUTAR JOGJA MALAM” dengan
tugas menyusun rundown acara dan teleprompter hingga mengikuti
dan mengamati jalannya produksi siaran berita di studio 2 JOGJA TV.
 1 Maret – 5 Maret 2011
Melakukan liputan di daerah Yogyakarta sesuai jadwal yang telah
diberikan koordinator liputan, yaitu melakukan liputan tentang tolak
KIK di UGM, liputan tentang ikrar bersama tokoh agama, lipuatan
tentang koalaisi menjelang pemilikada, dan liputan tentang hari raya
Nyepi.  Saat di kantor tugas penulis yaitu membuat naskah berita hasil
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menjadi Voice Over untuk salah satu naskah berita, menjadi produser
sebuah program berita berbahasa jawa ”Pawartos Enjing” dan
”Pawartos Ngayogyakarta” dengan tugas mulai dari menyusun
rundown dan teleprompter kemudian setelah itu rundown yang sudah
jadi diserahkan kepada editor untuk diberi durasi penayangan disetiap
beritanya, rundown dan teleprompter juga diserahkan kepada Master
Control (MC) untuk dijadikan acuan pada saat produksi siaran berita
berlangsung,  menyusun Teleprompter untuk suatu program berita
”Berita Terkini”, Mengikuti Produksi program berita ”Seputar Jogja”
di studi 2 JOGJA TV.
 6 M aret – 12 Maret 2011
Melakukan liputan di daerah Yogyakarta sesuai jadwal yang telah
diberikan koodinator liputan, yaitu liputan tentang hari perempuan
sedunia, liputan tentang demo FPI. Tugas menjadi reporter langsung
dengan didampingi seorang kameramen tentang perkembangan lahar
dingin merapi di daerah Muntilan Magelang, membuat naskah berita
hasil dari liputan yang siap ditayangkan dalam program berita yang
ada di Jogja Tv, Menjadi produser dalam sebuah program berita
berbahasa jawa ”Pawartos Enjing” dan ”Pawartos Ngayogyakarta”,
menyusun teleprompter untuk suatu program berita ”Berita
Terkini”,dan mengikuti produksi program berita ”Seputar Jogja” di
studi 2 JOGJA TV.
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Melakukan liputan di daerah Yogyakarta sesuai jadwal yang telah
diberikan      koordinator liputan, yaitu melakukan liputan di UST
tentang pertukaran pelajar, tentang perkembangan lahar dingin, tentang
seminar bela negara, dan liputan seminar pemberantasan software
bajakan. Kemudian membuat naskah berita hasil dari liputan yang siap
ditayangkan, penulis membantu produser mengedit naskah – naskah
yang telah masuk redaksi News, menjadi produser dalam sebuah
program berita berbahasa jawa ”Pawartos Enjing” dan ”Pawartos
Ngayogyakarta” ,Menyusun Teleprompter untuk suatu program berita
”Berita Terkini”, Mengikuti Produksi siaran berita”Seputar Jogja” di
studi 2 JOGJA TV.
 21 Maret – 27 Maret 2011
Melakukan liputan di daerah Yogyakarta sesuai jadwal yang telah
diberikan koordinator liputan, yaitu liputan tentang aksi donor darah,
liputan seminar pasca erupsi, liputan tentang, kemudian membantu
produser mengedit  naskah – naskah yang telah masuk ke redaksi
news, menjadi produser untuk program berita berbahasa jawa
”Pawartos Enjing” dan ”Pawartos Ngayogyakarta”, Mengikuti
produksi program berita ”Seputar Jogja” dan ”Seputar Jogja Malam” di
studi 2 JOGJA TV.
 28 Maret – 31 Maret 2011
Sampai minggu terakhir pun penulis masih diberi kesempatan untuk
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dengan jadwal yang teh diberikan oleh koordinator liputan di wilayah
Yogyakarta, yaitu liputan tentang operasi gabungan, dan terakhir
liputan tentang pasca erupsi merapi. Di sini penulis masih diberi
tanggung jawab untuk menjadi produser untuk program berita
”Pawartos Enjing” dan membantu produser untuk mengedit naskah
yang telah masuk ke redaksi news, penulis juga masih diberi
kesempatan untuk mengikuti dan mengamati produksi siaran berita
”Seputar Jogja Malam”.
B. FOCUS OF INTEREST
Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Media di JOGJA TV, penulis ditempatkan
pada Divisi News. Divisi News merupakan salah satu bagian divisi yang ada di
instansi PT Yogyakarta Tugu Televisi (JOGJA TV), masih banyak divisi yang ada di
JOGJA TV yaitu, Divisi Program, Divisi SDM, Divisi Marketing, Divisi Humas,
Divisi Library, dan Divisi MC. Di divisi news inilah proses pemberitaan
berlangsung, mulai dari penyusunan naskah hingga menjadi sebuah berita yang siap
ditayangkan untuk dinikmati khalayak. Dalam divisi ini terdapat Penanggung Jawab,
Wakil Penanggung Jawab, Produser – produser dari sebuah program berita,
Reporter- reporter, dan Cameramen – cameramen. Divisi News JOGJA TV memiliki
5 (lima) reporter, 4 (cameramen),dan 6 (enam) contributor di setiap daerah wilayah
Yogyakarta, kontributor tersebut memegang liputan di daerah yang meliputi Sleman,
Gunung Kidul, Kulonprogo, Purworejo, Solo, dan Bantul. Untuk kontributor dapat
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Selama kurang lebih 2 bulan, penulis mendapatkan posisi sebagai Asisten
Reporter,  sebagai Asprod (Asisten Produser), dan juga sebagai Produser dalam
program berita. Sesekali juga penulis dilepas menjadi reporter apabila kekurangan
tenaga reporter. Pada saat liputan berita terdapat Tim Liputan yang terdiri dari 1
(satu) reporter dan 1 (satu ) cameramen. Tim Liputan  di sini bertugas meliput berita
sesuai dengan jadwal yang diberikan oleh Koordinator Liputan (KorLip), yang
tertulis di papan jadwal yang terdapat dalam ruangan divisi news JOGJA TV. Pada
saat kegiatan liputan berita berlangsung, reporter bertugas mencari informasi
sebanyak – banyaknya di lapangan dan apabila diperlukan reporter melakukan
wawancara dengan narasumber sedangkan cameramen bertugas mengambil gambar
di lapangan untuk nantinya akan ditayangkan dalam program berita. reporter dalam
kegiatan liputan berita ini berperan sangat penting, reporter bisa dikatakan yang
mengatur jalannya kegiatan liputan berita di lapangan. Penulis pada saat menjadi
Asisten Reporter bertugas mendampingi reporter dan membantu reporter dalam
mencari dan mengumpulkan informasi untuk dijadikan sebagai bahan berita.
Reporter biasanya mencari dua hingga empar berita di setiap harinya. Setelah selesai
meliput berita di lapangan tim liputan kembali ke kantor untuk melanjutkan tugas
masing-masing, untuk reporter menyusun naskah dari informasi yang didapat pada
saat liputan di lapangan,sedangkan cameramen mengedit gambar yang kemudian
diberikan kepada Editor News (EN) yang nantinya akan disusun untuk menjadi
tayangan rangkaian berita yang akan disiarkan. Asisten Reporter di sini juga
bertugas mambantu reporter menyusun naskah.
Saat magang penulis juga ditugaskan untuk menjadi produser program berita
”Pawartos Enjing”. Program berita ”Pawartos Enjing” adalah salah satu program
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bahasa jawa. Program berita ”Pawartos Enjing ditayangkan setiap hari pada pukul
06.30 wib. Pada saat penulis bertugas menjadi produser, ada beberapa tahap yang
dilalui  produser hingga berita ditayangkan. Tahap-tahap tersebut antara lain:
1. Tahap Pra Produksi
Pada saat pra produksi penulis diberi banyak tugas membantu produser
dengan tugas mengedit naskah yang masuk ke redaktur news, setelah
selesai mengedit naskah, penulis membantu produser untuk
menyeleksi  naskah – naskah berita yang nantinya akan ditayangkan
dalam sebuah program berita, disini penulis mengampu program berita
berbahasa jawa. Dalam program berita berbahasa jawa biasanya
menggunakan berita yang berbobot ringan. Setelah naskah yang akan
digunakan terkumpul,kemudian naskah-naskah tersebut diserahkan
kepada penterjemah bahasa jawa untuk diterjemahkan ke dalam bahasa
Jawa yang semula bahasa Indonesia. Sambil menunggu hasil
terjemahan jadi, penulis mempersiapkan  penyusunan  rundown dan
teleprompter. Rundown merupakan susunan atau urutan berita yang
akan ditayangkan dalam sebuah tayangan program berita, biasanya
rundown berisi antara 6 (enam) hingga 7 (tujuh) berita, biasanya
rundown digunakan untuk acuan cameramen pada saat siaran berita,
sedangkan teleprompter merupakan urutan berita yang juga sekaligus
berisi headline dari suatu berita, urutan teleprompter harus sesuai
dengan urutan rundown, jadi dalam pengerjaannya terlebih dahulu
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digunakan presenter berita untuk membacakan berita yang akan
disiarkan. Setelah penyusunan rundown dan teleprompter selesai
penulis segera menyerahkan hasil susunan rundown ke Editor News
untuk diberikan durasi gambar yang sesuai dengan isi berita yang
terdapat di rundown, penulis juga harus memasukkan durasi yang telah
diberikan Editor News yang terdapat di rundown ke dalam laporan
harian di setiap program berita. Setelah itu penulis juga menyerahkan
hasil penyusunan rundown kepada presenter dan juga bagaian Master
Control (MC) untuk dijadikan acuan MC dan presenter pada saat
produksi siaran berita berlangsung. Setelah semuanya selesai, saat
penulis menjadi produser program berita, penulis segera melakukan
persiapan untuk produksi siaran berita. Penulis mengecek studio yang
akan digunakan untuk produksi siaran berita sudah siap semuanya atau
belum, dengan mengecek ulang property apa saja yang akan
digunakan.
Kemudian juga mengecek kesiapan kameramen yang sedang bertugas
saat itu.
2. Tahap Produksi
Setelah tahap pra produksi selesai dan juga telah siap semua, produksi
dapat segera berlangsung sesuai dengan waktu tayang yang telah
ditentukan. Disini produser memimoin jalannya produksi secara utuh,
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mengawasi jalannya produksi, setiap pergantian segemen produser
harus memberikan kode kepada pesenter dengan kameramen.
3. Tahap Pasca Produksi
Setelah proses penayangan siaran berita selesai, produser tidak
langsung pergi begitu saja. Produser Dapat mengevaluasi kekurangan
apa saja yang terdapat saat siaran berita berlangsung, sehingga
kekurangan tersebut akan segera teratasi.
Penulis mendapatkan tugas menjadi produser secara utuh apabila
produser yang berwenang tidak masuk, penulis seringkali ditugaskan
menangani program berita tersebut secara utuh. Pada saat memandu
tayangan berita penulis bertanggung jawab penuh saat siaran berita
berlangsung. Penulis di sini diberi kepercayaan  menangani program berita
berbahasa jawa ”Pawartos Enjing” dan ”Pawartos Ngayogyakarta”. .Di
JOGJA TV sendiri terdapat beberapa program berita diantaranya :
a. Good Morning Jogja (Program berita berbahasa Inggris)
Ditayangkan setiap hari pada pukul 08.00 WIB
b. Pawartos Enjing ( Proram berita berbahasa jawa )
Ditayangkan setiap hari pada pukul 06.30 WIB
c. Berita Terkini ( Cuplikan berita yang dianggap berat dan sedang Up to
date saat itu )
Ditayangkan pada pukul 16.00 WIB
d. Seputar Jogja ( Program berita berbahsa Indonesia )













































commit to user 
40
e. Seputar Jogja Malam (Program berita berbahasa Indonesia)
Ditayangka setiap hari Senin – Jumat pada pukul 22.30 WIB
f. Jurnal Sepekan (Program berita yang berisi berita – berita menarik
selama sepekan)
Ditayangkan setiap hari Sabtu pukul 15.00 WIB
Dalam kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) ini, penulis mengambil
konsentrasi seputar kegiatan reporter dan produser suatu program berita berbahasa
jawa yaitu “Pawartos Enjing”. Alasan penulis mengambil judul “PROSES KERJA
REPORTER DAN PRODUSER PROGRAM “PAWARTOS ENJING” DI PT
YOGYAKARTA TUGU TELEVISI (JOGJA TV) karena selama magang di
JOGJA TV, setelah penulis melakukan liputan bersama reporter dan cameramen
penulis diberikan tugas untuk menangani program berita “Pawartos Enjing” dari
mulai mengedit naskah yang masuk sampai dengan penyusunan teleprompter, jadi
sedikit banyak penulis memahami bagaimana proses berita dari awal ingga siap
disajikan untuk para pemirsa.Di samping itu penulis juga sangat tertarik dengan hal-


















































Setelah selama dua bulan penulis melakukan kegiatan Kuliah Kerja Media
(KKM) di PT YOGYAKARTA TUGU TELEVISI (JOGJA TV) yang ditempatkan
pada bagian Divisi News, penulis merasa waktu dua bulan tersebut merupakan
waktu yang sangat singkat untuk mendapatkan ilmu di dunia broadcast, tetapi
dengan waktu yang singkat tersebut penulis sudah mendapatkan cukup banyak
pengalaman di dunia kerja secara langsung, khususnya didunia broadcast yang
sebelumnya belum pernah penulis dapatkan di bangku perkuliahan. Penulis juga
sedikit banyak sudah dapat memahami bagaimana car kerja yang baik dalam dunia
pertelevisian, berikut yang dapat penulis simpulkan dari kegiatan Kuliah Kerja
Media ( KKM ) ini :
1. Saat bekerja di dunia media khususnya menjadi reporter di dunia
pertelevisian membutuhkan mental yang kuat dan juga fisik yng kuat,
Karena reporter di dunia pertelevisian bekerja tidak mengenal waktu
dan harus siap kapan saja pada satt dibutuhkan, jadi haru benar-benar
mempersiapkan mental yang kuat.
2. Selama magang di JOGJA TV, penulis banyak sekali mendapat ilmu
dan pengalaman, pada saat menjadi reporter dalam kegiatan liputan
berita, reporter haruslah tanggap dengan situasi, reporer harus kreatif
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nantinya akan disampaikan kepada khalayak. Kesulitan penulis pada
sat kegiatan liputan adalah memahami suatu masalah yang sedang
diliput dan akan dijadikan sebuah berita. Hal ini juga termasuk
pembelajaran penulis untuk lebh kreatif lagi dalam bekerja sebagai
reporter. Menjadi seorang reporter tidaklah mudah, seorang reporter
harus memiliki wawasan yang luas, seorang reporter juga harus dapat
menjaga nama instansinya pada saat bertugas.
3. Reorter dalam pembuatan naskah suatu berita harus tepat, tidak boleh
asal-asalan dan harus sesuai dengan hasil informasi yang didapat pada
saat kegiatan iputan, pemilihan topic berita juga harus tepat. Isi dari
naskah juga harus jelas dan tidak berbelit-belit agar memudahkan
pemirsa untuk memahami berita yang disampaikan.
4. Seorang produser berperan sangat penting dalam pelaksanaan produksi
suatu program, seoreng produser harus bisa mengampu dengan baik
suatu program yang akan ditayangkan dalam sebuah televisi. Produser
harus bisa cekatan dan juga harus bisa menghandle masalah apapun
yang terjadi.
B. SARAN
Sehubungan dengan kegiatan magang yang dulakukan penulis di
JOGJA TV, penulis menyampaikan beberapa saran untuk semua pihak yang
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1. Sebaiknya ada penambahan tenaga reporter pada divisi news agar
memudahkan pencarian informasi, sehingga pada saat banyak
permintaan liputan, coordinator tidak repot lagi membagi tugas untuk
para reporter.
2. Sebaiknya juga ada penambahan presenter untuk program berita,
sehingga reporter tidak harus merangkap sebagai presenter, jadi
reporer jug adapt focus dengan tugasnya.
3. Sebaiknya ada evaluasi kerja untuk semua crew yang ada dalam divisi
news, sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja dan memperbaiki
kekurangan yang ada.
4. Pada saat produksi siaran berita, sebaiknya untuk para cameramen
yang brtugas dalam siaran berita, sebaiknya selalu berada di tempat
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